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"Maha Sua ENGKAU tak adalah pcngchdmw kami melainkan apa-apa yang
ENGKAU ajarkan kepada kamu Sesungguhnya ENGKAU Maha Mengetahvi Jagi
Maha Buaksana "

(Q.S. Al - Baqoroh : 32 )

" ... A1LAH menmggikan orang-orang yang rerrman dianlara kamu dan oranv-
orang yang dibert ilmu pengetahuan beberuva deraiat..."

(Q.S. Al iVkijaadihih : II)

Katakanlah : 'Adakahsa ma orang-orang yang mengetahui ? ', Sesungguhnya
vang yang berakallah yang dapat menenma pchjaran

(Q.S. Az - Zumar: 9 )

"Maka hertanyalah kepada orang-orang yang mempunyai pengetahuanjika kamu
tidak mengetahui "

(Q.S. An - Nahl: 43 )

"Ferbatkilah duma (ibadah)mu, besarkarduh hah untuk matimu, karena orang
yang mati tanpa hatiyang lapang dan kemuhaan adalah orang yang sedih dan sepu
dan mati mulia-pun tidak akan pernah tcrpiknkan karena hidup hanya untuk dm
sendiri "
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Proyek konstruksi adalah sua in kegiatan yang mempunyai alokasi
sumber daya terbatas, waktu. yang terbatas dan biaya yang puga terbatas, yang
bertujuan untuk mencapai sasaran yang telah diteiapkan sesuai dengan standar
perencanaan. Melihai karakf.enst.ik vronck konstruksi yan? sedemikian mpa,
perlu dilakukan usaha-usaha efisieusi dalam pelaksanaan kegiatan proyek
tersebut agar dapat rnembuahkan hasil yang optimal Untuk itu manajemen
proyek diperlukan dan mulai tahap perencanaan sampai dengan selesainya
proyek tersebut.

Salah satu tahapan manajemen proyek yang penting dalam rangka
peningkatan efisiensi suatu proyek konstruksi adalah pengendalian proyek.
Pengendalian proyek yang efektif memrlukan teknik dan metode yang spesifik
dan tepat. salah satunya adalah Konsep Nilai Hasil Konsep Nilai Hasil
menghitung besarnya biaya yang dikeiuarkan berdasarkan anggaran dan sesuai
dengan prestasi pekerjaan yang telah dilaksanakan.

Tiga tndikator penunjang dan Konsep Nilai Hasil ini adalah ACWP
(Actual Cost Work of Performed),. BCWP (Budgeted Cost V\lork of Performed)
dan BCWS (Budgeted Cost Work ofScheduled). Dengan menggunakan mdikator
mi dapat dtketahui kinerja kegiatan, prakiraan biaya dan ivaktu penyelesaian
Proyek SEMARANG NORTH RING ROAD SectionIberdasarkan data terakhir
saat pelaporan. Dari perhifungan menggunakan metode Konsep Nilai Hasil
berdasarkan Rencana Anggaran Biaya. Proyek (Rp. 16.152.892.568,33), Kurva-S
dan data pelaporan prestasi pekerjaan dan keuangan penode
23 November - 29 November 1997, dapat disimpulkan bahwa proyek. tersebut
mengalami keuntimgan sebesar Rp. 1503.485.700,00 dan ivaktu pelaksanaan
pekerjaan lebih cepat 7,5 bulan dan jadwal rencana (24 bulan). Hasil tersebut
dapat dicapat dengan syarat kondisi proyek relatif tetap sepertt pada saat
pelaporan terakhir,

Untuk mendapatkan suatu kinerja kegiatan. yang optimal, maka angka
indek kinerja biaya dan jadwal hams lebih dan satu. Hal ini menunjukkan
proyek mengalami keuntimgan dan waktu penyelesaiannya lebih cepat dari
jadwal. Sehingga kinerja pelaksanaan proyek. lebih baik dari perencanaan.



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Lalar Belakang

Pembangunan nasional bertujuan untuk mewujudkan masyarakat

adil dan makmur yang rnerata berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang

Dasar 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Untuk mencapai tujuan tersebut, pemerintah melalui GBHN rnernberi

pelunjuk dan arah pembangunan yang rneliputi berbagai sektor

pembangunan dengan penekanan pada bidang ekonomi, yang

merupakan penggerak utama pembangunan, seiring dengan kualitas

sumber daya manusia dan didorong secara saling rnernperkuot, saling

terkait dan terpadu di bidang lainrya. Bidang ekonomi sendiri didukung

oleh beberapa sub-sektor yang salah satunya adalah sub-sektor kontruksi.

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang, mampu

melibatkan masyarakatnya dalam berbagai ragam kegiatan

pembangunan. Teknologi yang dipakai dalam pelaksanaan pembangunan

makin tinggi dan rnakin bermacam-rnacam ujud pembangunan yang

dihasilkan. Oleh karena itu produk bermutu diluntut usaha yang optimal,

dengan didukung pemakaian dana, waktu dan sumber daya yang efisien.

Semuanya itu sangat berkaitan erat dengan faktor manajemen.

Seiring dengan perkembangan pembangunan konstruksi, industri

konstruksi mungkin merupakan industri yang paling berat kompetisinya dan

paling sedikit labanya. Karena proses niau tindakan mengubah gambar

slruktur dan arsitektur berikut spesifikasinya menjadi bangunan nyata,



melibatkan kegiatan yang saling tergantung dan majemuk antara

manajemen yang baik dan ieknnp.ni yang tepat, maka lidaklah

mengherankan jika tingkat kebangkrutan para kontraktor tercatat yang

paling tinggi diantara berbagai jenis industri ( Hidayat Setjadipradja, 1995).

Dalam tender dengan skala kompetisi internasional, para kontraktor

dihadapkan pada dua sasaran yang nampaknya saling bertentangan dan

sukar disesuaikan. Mereka harus mengajukan harga penawaran yang

cukup linggi agar dapat rnenghasilkan laba usaha, tetapi juga cukup

rendah agar bisa memenangkan oersaingan dalam tender, keduanya

terjadi bersarnaan waktunya.

Oleh sebab itu manajemen proyek dalam hal ini proyek konstruksi,

sangatlah diperlukan mulai dari tahap perencanaan, tahap pelaksanaan

sampai pada tahap pengendaiian. Sehingga manajemien proyek

merupakan suatu kegiatan yang rnengalur urutan pelaksanaan proyek.

Persoalan-persoalan dalam tahap perencanaan dan tahap

pelaksanaan terutama yang menyangkut biaya dan waktu memerlukan

suatu usaha yang bertujuan agar pekeriaan-pekerjaan dapat berjalan

mencapai sasaran tanpa banyak penyimpangan yang berarti. Usaha ini

disebut ponaendalian, yang merupakan salah satu fungsi dari manajemen

proyek,

Pengendaiian adalah usaha yang sistematis untuk menentukan

standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang sistem

informasi, membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganafeis

kemungkinan adanya penyimpangan antara pelaksanaan dan standar,



kemudion rnengarnbil tindakan pembetulan yang diperlukan agar sumber

daya digunakan secara efektif dan ef'rsien dalam rangka mencapai

sasaran (R.J. Mockler, 1972).

Pada aspek pengendaiian, sangat penting menggunakan metode

atau teknik yang dapat memantau atau mengukur kinerja suatu

pekerjaan. Dengan mengetahui kinerja suatu pekerjaan pada setiap saat

pelaporan, akan dapat dibuat prakiraan atau proyeksi keperluan dana

sampai akhir penyelesaian proyek,

Makin besar proyek kontruksi makin besar pula biayanya dan makin

lama waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikaa sehingga dibutuhkan

suatu manajemen yang efisien dan tepat untuk pengelolaannya. Suatu

pengendaiian proyek yang efektif rnernerlukan teknik dan melode yang

spesifik. Untuk maksud tersebut disusun metode dan teknik pengendaiian

berbagai aspek kegiatan proyek, diantaranya adalah Konsep Nilai Hasil

{Earned Valve Concept).

Kesimpulan dan saran pada akhir studi diharapkan dapat

membantu mengatasi berbagai kendala dalam bidang manajemen

proyek pembangunan, guna mencapai tujuan akhir proyek yang optimal.

1.2. Tujuan

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah;

1. memperkirakan besarnya biaya dan waktu sampai akhir proyek

berdasarkan indikator saat pelaporan,



2, mengkaji kinerja kegiatan dengan menggunakan Konsep Nilai Hasil

(Earned Valve Concept).

1.3. Batasan Masalah

Berdasarkan pertimbangan di alas, maka dalam penulisan Tugas

Akhir ini dibatasi oleh ketenfuan-ketentuan sebagai berikuf :

1. analisa perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode Konsep

Nilai Hasil (Earned Valve Concept), dengan batasan pada waktu, biaya

dan kinerja,

2. analisa perhitungan tersebut didasarkan pada tiga indikator, yaitu

Actval Cost of Work Performed (ACWP), Bvdgeted Cost of Work

Performed (BCWP) dan Bvdgeted Cost of Work Schedvie (BCWS),

3. studi kasus dalam pengendaiian ini pada proyek SEMARANG NORTH

RING ROAD Section I.

1.4. Metodologl P©n©IHIan

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, akan diterapkan teknik dan metode

pengendaiian dengan menggunakan Konsep Nilai Hasil untuk waktu, biaya

dan kinerja pada proyek konstruksi jalan raya.

Penulisan Tugas Akhir ini akan dilaksanakan dengan tahapan-

tahapan sebagai berikut :

1, studi pustaka dari berbagai buku-buku literatur,

2. merangkum teori yang saling berhubungan antara manajemen

konstruksi dan hal-hal lain yang terkait dengannya,



3. mengumpuikan data dan penjeiasan yang didapat dari kontraktor

pelaksana Proyek SEMARANG NORTH RING ROAD Section Iuntuk studi

kasus,

4. penyusunan konsep model pengendaiian dengan metode nilai hasil,

5. analisis dan pernbahasan dengan deskriptif.

1.5. Tlnjauan Pustaka

Pengendaiian adalah usaha yang sistematis untuk menentukan

standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan, mierancang sistern

informasi, membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganalisis

penyimpangan antara pelaksanaan dengan standar, kemudian

mengambil tindakan pembetulan yang diperlukan agar sumber daya

digunakansecara efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran (RJ.

Mockler, 1972).

Perencanaan dan pengendaiian adalah sesuatu yang tidak dapat

dipisahkan dalam pelaksanaan proyek. Pelaksanaan memerlukan waktu

yang lama, dan memerlukan usaha yang sungguh-sungguh dan sangat

bergantung pada sistern pengendaiian yang efektif dan sistern informasi

yang digunakan (iman Suharto, 1995).

Motivasi dan pemantauan merupakan fungsi yang penting dalam

pengendaiian. pemantauan (monitoring) merupakan proses yang terus-

menerus dengan tujuan mengukur apakah pelaksanaan proyek maih

tetap pada standar perencanaan. Obyek monitoring adalah masukan-



masukan dan keluaran-keluaran dari oroses, dan rnernbandingkan hasil

pekerjaan yang dapat dicapai terhadap yang direncanakan sesuai

dengan yang ditetapkan dalam spesifikasi.

1.4. Landasan Teori

Dalam suatu proyek konstruksi terdapat berbagai macam dan jenis

pekerjaan yang dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat. Sehingga

diperlukan pengawasan dan pengendaiian yang terpadu. Metode

pemantauan dan teknik pengendaiian merupakan kegiatan yang

dianggap paling efektif dalam mengendalikan suatu proyek. Pada

dasarnya maksud dari pengendaiian adalah mengusahakan agar tidak

terjadi penyimpangan pekerjaan pada saat pelaksanaan serta pekerjaan

berjalan sesuai dengan rencana. Pada masa sekarang ini terdapat

berrnacam-macarn teknik dan metode pengendaiian proyek, salah

satunya adalah mietode "Konsep Nilai Hasil". Dasar-dasar teori serta

perhitungan dari konsep nilai hasil dapat dilihat sebagai berikut.

1.6.1. Nilai Hasil

Nilai hasil adalah biaya yang telah dianggarkan terhadap kemajuan

pekerjaan yang telah diselesaikan. Rumus nilai hasil dari pekerjaan yang

telah dilaksanakan adalah seperti tercanlum pada rumus (1), di bawah ini:



. • 1 , . . I ... I , . .

'Nlldlhasil=( % penyetesaiart )x'( anggaran) .(1)

1.4.2. Biaya Aktual Pekerjaan (ACWP)

ACWP (ACTUAL COST WORK OF PERFORMED) adalah jumlah biaya

aktual atau biaya yang telah dikeluarkan dari pekerjaan yang telah

dilaksanakan selama kurun waktu tertentu. Biaya tersebut miencakup biaya

konstruksi, operasional dan biaya Iain-Iain.

1.4.3. Biaya Pengeluaran Pada Saat Pelaporan Menurut Perencanaan

(BCWP)

BCWP (BUDGETED COST WORK OF PERFORMED) adalah jumlah biaya

yang seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan yang telah dilaksanakan

selama kurun waktu tertentu menurut perencanaan. Sehingga BCWP

nilainya sangat tergantung pada prestasi pekerjaan fisik yang telah dicapai

sampai pada saat pelaporan.

1.4.4. Biaya Pengeluaran Menurut Perencanaan (BCWS)

BCWS (BUDGETED COST WORK OF SCHEDULED) adalah jumlah biaya

yang dikeluarkan menurut rencana selama kurun waktu tertentu. Nilai

BCWS dapat diketahui dengan melihat besamya pengeluaran yang sesuai

dengan perencanaan pada saat pelaporan pekerjaan tersebut.



1.6.5. Varian Biaya (CV)

Varian biaya (COST VARIAN) adalah perbedaan antara biaya yang

telah dikeluarkan dengan biaya yang seharusnya dikeluarkan sesuai

dengan prestasi pekerjaan. Besarnya nilai varian biaya dapat bernilai positif

maupun negatif, Bila varian biaya bernilai positif berarti proyek mengalami

keuntungan, sedangkan proyek mengalami kerugian bila varian biaya

bernilai negatif. Varian biaya dapat dihitung dengan menggunakan

rumus (2), seperti tercantum dibawah ini:

|;|i!i|li;|lgj||ii||

1.4.6. Varian Jadwal (SV)

Varian jadwal (SCHEDULED VARIAN) adalah besarnya perbedaan

jadwal yang terjadi sebanding dengan perbedaan biaya yang terjadi.

Besarnya nilai varian biaya dapa! bernilai positif atau negatif. Bila varian

biaya bernilai negatif berarti proyek tersebut mengalami keterlambatan,

sedangkan bila bernilai positif maka proyek tersebut mengalami kemajuan.

Nilai jadwal tersebut berdasarkan biaya yang besarnya sebanding dengan

keterlambatan ataupun kemajuan proyek tersebut. Rumus dari varian

jadwal adalah seperti tercantum pada rumus (3) sebagai berikut:

i. J.; j;-. i-.i
Y-;j:;Y:::i:::k:'

|||
tt;.i..;|:.:|;;.i;:I:.j:..!::j..

Illliilllll .» • (3)



1.4.7. Indek Kinerja Biaya (CPI)

Indek kinerja biaya (COST PRODUCTIVITY INDEX) adalah

perbandingan anlara biaya yang direncanakan terhadap biaya yang

telah dikeluarkan. Nilai dari indek kinerja biaya kurang dari satu berarti

pengeluaran lebih besar dari anggaran dan jika bernilai lebih besar dari satu

berarti pengeluaran lebih kecil dari onggaran, atau dapat dikatakan

prestasi pekerjaan berjalan dengan baik. Rumus dari Indek kinerja biaya,

adalah seperti tercantum pada rumus (4) sebagai berikut :

mMjWmMM^^ (4)

1.4.8. Indek kinerja Jadwal (SPI)

indek kinerja jadwal (SCHEDULED PRODUCTIVITY INDEX) adalah

perbandingan antara biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk pekerjaan

yang telah dilaksanakan terhadap biaya yang dikeluarkan menurut

rencana selamakurun waktu tertentu. Jika SPI bernilai kurang dari satu

maka proyek tersebut terlambat dan sebaliknya bila SPI bernilai lebih dari

satu maka proyek tersebut mengalami kemajuan. Untuk menghitung indek

kinerja jadwal digunakan rumus seperti yang tercantum pada rumus (5) di

bawah ini :

j!lf|§;;&Ci!;i!!il;:
•: t;;-; '.•: i•:r.-m; i-;i,-:,r.

(5)
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1.4.?. Perkiraan Biaya Untuk Pekerjaan Tersisa (ETC)

Bila dianggap kinerja biaya pada pekerjaan tersisa adalah felap,

maka ETC (ESTIMATION TEMPORARY COST) adalah merupakan perkiraan

biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa, sehingga

ETC adalah anggaran pekerjaan tersisa dibagi indek kinerja biaya. Perkiraan

biaya pekerjaan tersisa dapat dihitung berdasarkan rumus (6), seperti yang

tercantum di bawah ini:

lltTlliicittgilranj^
^LiixlitUi±i±

(6)

1.6.10. Perkiraan Biaya Total Proyek(EAC)

EAC (ESTIMATION ALL COST) adalah jumlah pengeluaran sampai

pada saat pelaporan ditambah perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa.

Perkiraan biaya total diperlukan unluk mengetahui apakah dana yang

tersisa cukup untuk menyelesaikan pekerjaan yang tersisa. Rumus untuk

menghitung perkiraan biaya totai proyek adalah seperti tercantum pada

rumus (7) di bawah ini;

::'x';::P;:K;i;::iAi;::i;:;';:;K;i::V:;ii:;j;::ixi;;Y;:;i::;

•Ml :+ 'ETC



II

1.4.11. Perkiraan Wakfu Untuk Pekerjaan Tersisa (ETS)

Bila dianggap kinerja jadwal pada pekerjaan tersisa adalah tetap

seperti pada saat pelaporan, maka ETS (ESTIMATION TEMPORARY

SCHEDULED) adalah waktu pekerjaan tersisa dibagi indek kinerja jadwal,

atau seperti ditunjukkan pada rumus (81 sebagai berikut :

ttt'.t:7ttt":" ; :r.Tnrr.TTrrr~T7rrrrrrr-

'0$M.f^0^^^^^^^^WM^W$B. (8)

1.6.12. Perkiraan Waktu Total Proyek (EAS)

EAS (ESTIMATION ALL SCHEDULED) adalah jumlah waktu pelaksanaan

pekerjaan sampai pada saat pelaporan ditambah perkiraan waktu yang

dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan tersisa. Hal ini dimaksudkan

agar pelaksona dapat memprediksikan selesainya pekerjaan. Adapun

perhitungannya dapat dilihat pada rumus (9) di bawah ini:

•K.K;K-K;K.K;I'

EAS-a Waktu Pelaporan * ETS
:::'x'x1:-:!:-:':•:'>;!:".':":':-:':": •'>:,::"!:::h::i::*|:::,:::1:',i:

(9)



BAB II

MANAJEMEN PROYEK

2.1. Pengertlan

Rencana Pembangunan Lima Tahun (REPELITA) merupakan suatu

rencana Nasional, melipufi jangka waktu lima tahun yang mernberikan

kerangka {FRAME WORK) dan kegiafan-kegiatan pembangunan. Kegiatan-

kegiatan tersebut diterjernahkan secara lebih lengkap dan terperinci dalam

rencana tahunan. Kemudian rencana tahunan ini diformulasikan kembali

secara terperinci, dalam bentuk proyek-proyek berdasarkan priontas

sektoral dimana pelaksanaan proyek-proyek tersebut tersebar ke seluruh

Daerah Propinsi/Kabupaten/Kecamatan,

Dari apa yang telah diutarakan di atas, terlihatlah betapa

pentingnya peranan suatu proyek dalam keseluruhan pembangunan

nasional, karena proyek adalah alat untuk menterjemahkan suatu rencana

rnenjadi kenyataan. Ini berarti bila pelaksanaan suatu proyek mengalami

kegagalan, berarti gagal pula tujuan yang diharapkan sebagaimana yang

telah direncanakan dan mi berarti pula terjadi pemborosan-pemborosan

terhadap penggunaan sumber daya dalam arti luas (modal, tenaga,

sumber alam dan sebagainya) yang memang persediaannya sudah
terbatas.

Proyek adalah pelaksanaan serangkaian pekerjaan sebagai bagian

dari tugas pembangunan yang mempunyai tujuan tertentu dalam rangka
penjabaran tujuan dan sasaran PELITA, dilaksanakan dalam batas waktu
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tertentu dengan sumber daya tertentu yang dibiayai sebagian atau

seluruhnya dari APBN, bantuan luar negeri atau APBD.

Mengingat befapa pentingnya fungsi proyek dalam keseluruhan

tujuan pembangunan tersebut demi tercapainya sasaran PELITA, maka

semua unsur/bagian proyek dalam rnelaksanakan fugasnya rnasing-

masing wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, sinkronisasi, baik

dalam lingkungan proyek maupun antar proyek.

Pengelolaan suatu proyek sangat dipengaruhi oleh dinamika dan

perilaku proyek, yang meliputi : kegiatan yang non-rutin, waktu yang relatif

pendek, aneka ragarn kegiatan dengan intensitas naik-turun secara tajam

dan melibatkan multi-organisasi dan banyak peserta.

Melihat kenyataan tersebut di alas, maka diperlukan suatu usaha-

usaha manajerial untuk mengatasi segala kendala-kendala yang tirnbul

rnenyertai pelaksanaan suatu proyek. Usaha-usaha yang dilakukan

tersebut dikatakan sebagai MANAJEMEN PROYEK, yaitu suatu usaha

mierencanakan, mengorganisir, memirnpin dan mengendalikan sumiber

daya untuk mencapai sasaran jangka pendek yang telah

ditentukan.(lman Suharto, 1995).

Dari uraian di atas terlihat bahwa dasar dari manajemen proyek

mengandung hal-hal pokok sebagai berikut ;

1. Menggunakan pengertian manajemen berdaarkan fungsinya, yaitu

merencanakan, mengorganisir, memirnpin dan mengendalikan sumbe

daya yang berupa manusia, dana dan material.
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2. Kegiatan yang dikelola berjangka pendek. dengan sasaran yang telah

digariskan secara spesifik. Ini memerlukan teknik dan metode

pengelolaan yang khusus, terutama aspek perencanaan dan

pengendaiian.

3. Memakai pendekatan sistern {SYSTEM APPROACH MANAGEMENT)

4. Mempunyai hirarki (arus kegiatan) horisontal disamping hirarki vertikal.

Uraian di atas menunjukkan bahwa manajemen proyek tidak

bermaksud meniadakan arus kegiatan vertikal atau mengadakan

perubahan total terhadap manajemen klasik, tetapi ingin memasukkan

pendekatan, teknik serta metode /ang spesifik untuk menanggapi

tuntutan dan tantangan yang dihadapi, yang sifatnya juga spesifik, yaitu

kegiatan proyek.

Manajemen proyek tumbuh karena dorongan mencari pendekatan

pengelolaan yang sesuai dengan tuntutan dan sifat kegiatan proyek.Jadi

dapat dikatakan manajemen proyek adalah penerapan lima fungsi

manajemen {PLANNING, ORGANIZING, ACTUATING, CONTROLLING)

terhadap kegiatan proyek.

2.2. Konsep Manajemen Proyek

Proyek adalah suatu kegiatan yang dinamis, dinamis dalam arti

proyek bukanlah sesuatu yang baru, tetapi yang mengalami

pembaharuan adalah dimensi dari proyek tersebut dan lingkungan sosial

yang mengelilinginya baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Meskipun

proyek bukanlah sesuatu yang baru, namun mengelola kegiatan dengan
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menggunakan konsep manajemen proyek merupakan langkah yang relatif

baru. Konsep manajemen proyek ditondai dengan langkah penerapan

pendekatan, metode dan teknik tertentu pada pernikiran-pemikiran

manajemen yang sebelumnya telah dikenal, dengan tujuan meningkatkan

daya guna dan hasil guna sumber daya dalam rangka menghadapi

kegiatan yang bersifat dinamis dan non-rutin, yaitu kegiatan proyek,

Konsep manajemen proyek berkailan erat dan sangat dipengaruhi

oleki pernikiran manajemen modern. Ada sedikitnya tiga hal dari pemikiran

manajemen modern yang berpengaruh terhadap manajemien proyek,

yaitu manajemen klasik, pendekatan -./stem dan pendekatan situasianai

(CONTINGENCY). Manajemen klasik mcnjelaskan tugas-tugas manajemen

berdasarkan fungsinya, yaitu merencanakan, mengorganisir, memirnpin

dan mengendalikan. Pendekatan sistern adalah pemikiran yang

memandang segala sesuatu dari wawasan totalitas. Adapun pendekatan

situasional pada dasarnya berpendapat bahwa tidak ada satupun

pendekatan manajemen terbaik yang dapat dipakai untuk mengelola

setiap macam kegiatan, atau dengan koto lain, teknik pengelolaan yang

baik untuk suatu kegiatan tertentu tidak menjamin keberhasilan yang soma

bagi kegiatan yang berbeda. Oleh karena itu pengelolaan harus bersifat

iuwes (flexible). Ketiga hal lersebut di atas dapat dilihat pada gambar 2.1.

sebagai berikut:
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Gambar 2.1. Latar belakang pemikiran manajemen proyek

Beberapa teknik dan metode yang spesifik untuk menangani

kegiatan proyek, diantaranya adalah sebagai berikut :

2.2.1. Perencanaan (PLANNING)

Pada aspek perencanaan, baik manajemen proyek maupun klasik

keduanya mengikuti hirarki perencanaan (sasaran-obyektif-strategi-

operasional). Namun pada tahap operasional manajemen proyek periu

didukung oleh suatu metode perencanaan yang dapat menyusun secara

cermaf urutan pelaksanaan kegiatan maupun penggunaan sumber daya

bagi kegiatan-kegiatan tersebut, agar proyek dapat diselesaikan

secepatnya dengan penggunakan sumber daya sehemat mungkin.

Di dalam perencanaan ada enam pertanyaan dasar yang dapat dijadikan

sebagai dasar pertimbangan, yaitu :

1. tindakan apa yang harus dilakukan {WHAT),

2. apakah sebabnya tindakan tersebut harus dilakukan (WHY),

3. dirnana tindakan tersebut harus dilakukan {WHERE),

4. kapan tindakan tersebut harus dilakukan {WHEN),

5. siapa yang akan melakukan (WHO),
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6. bagaimana cara rnelaksanakannya (HOW).

2.2.2. Pengorganisasian {ORGANIZING).

Keseluruhan aktivitas manajemen dalam mengeiompokkan orang-

orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang serta tanggung jawab

masing-rnasing dengan tujuan lercapainya aktivitas-aktivitas yang

berdaya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

Dalam rnenunjang aktivitas tersebut dibuat susunan organisasi yang

memacu terselenggaranya arus kegiatan horisontal maupun vertikal,

dengan tujuan penggunaan sumber daya secara optimal.

2.2.3. Memirnpin {COMMANDING).

Pimpinan tunggal dari kelompok dan bagian organisasi yang diserahi

tugas khusus (proyek). Pemimpin ini berhubungan dengan usaha memberi

bimbingan, saran-saran, perintah-penntah dalam pelaksanaan tugas

masing-rnasing bawahan tersebut, agar tugas dapat dilaksanakan dengan

baik dan benar-benar tertuju pada sasaran. Disarnping itu berfungsi juga

mengkoordinasi kegiatan berbagai unsur organisasi agar dapat efektif

tertuju pada realisasi tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.

2.2.4. Pengawasan {CONTROLLING).

Dalam kegiatan proyek, diperlukan adanya keterpaduan antara

perencanaan dan pengendaiian yang relatif lebih erat dibanding dengan

kegiatan yang bersifat rutin. Untuk itu periu digunakan mietode yang

sensirif, artinya dapat mengungkapkan atau mendeleksi penyimpangan
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sedini mungkin. Metode yang dimaksud miisalnya, konsep Earned Value.

Dalam pelaksanaan kegiatan controlling, atasan mengadakan

pemeriksaan, mencocokkan serta mengusahakan agar kegiatan-kegiatan

yang dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta

tujuan yang ingin dicapai.

2.2.5. Pendekatan Sistern {SYSTEM APPROACH).

Pendekatan ini menekankan bahwa proyek adalah bagian dari siklus

sistern yang lengkap. Dengan demikian penanganannya hendaknya

mengikuti metodologi sistern. Misalnya, pada tahap konseptual dipakai

Analys System sebagai arana mengambil keputusan. Untuk mewujudkan

gagasan menjadi kenyataan fisik dipakai Engineering System, sedangkan

pada tahap implementasi digunakan Management System.

Konsep manajemen proyek menginginkan adanya penanggung

jawab tunggal yang berfungsi sebagai pusat sumber informasi yang

bekaitan dengan proyek, integrator, dan koordinator semua kegiatan dan

peserta sesuai dengan kepentingan dan prioritas proyek. Konsep

manajemen proyek Juga bertujuan menciptakan keierkaitan yang erat

antara perencanaan dan pengendaiian. Hal ini terutama disebabkan

cepatnya perubahan kegiatan yang berlangsung hanya sekali.

2.3. Fungsi Manajemen Proyek

Fungsi manajemen proyek yang dikembangkan oleh PROJECT

MANAGEMENT INSITUTE (salah satu insitut pendidikan di Amerika Serikat),

yang dikenal dengan PM-BOK {PROJECT MANAGEMENT-BODY OF
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efektif, terutama dalam aspek perencanaan dan pengendaiian biaya

proyek, maka disusun beragam teknik dan metode. Mrsalnya teknik

menyusun anggaran biaya proyek, identifikasi varian, konsep nilai hasil dan

Iain-Iain.

4. Pengelolaan Kualitas atau Mutu

Mutu, dalam kaitannya dengan proyek, diartikan sebagai
rnemenuhi syarat untuk penggunaan yang telah ditentukan atau m for

intended vse. Kegiatan pengelolaan mutu atau kualitas di lingkungan
proyek dilakukan dengan menyusun program penjaminan dan

pengendaiian mutu atau QUALITY ASSURANCE (QA), dan QUALITY CONTROL
(QC).

2.3.2. Fungsi Integrasi

Fungsi integrasi manajemen proyek terdiri dan pengelolaan sumber

daya, pembelian/kontrak, resiko dan komunikasi, atau untuk lebih jelasnya
diuraikan sebagai berikut :

1. Pengelolaan Sumber Daya

Pengelolaan sumber daya terdiri dari pengelolaan sumber dcr/a
manusia dan non-manusia. Dalam hal ,ni, sering dikatakan salah satu fungsi
pengelolaan yang rnungkin tersulit adalah pengelolaan sumber daya

manusia, mulai dari inventarisasi kebutuhan, merekrut atau mengajukan

keperluan, membentuk tim, melatih, memolivasi serta membimbing agar
menjadi sebuah tim yang tangguh untuk menangani kegiatan proyek
yang rnenjadi tanggung jawabnya. Adapun pengelolaan sumber daya



okura, sehingga efekt.f untuk tugawugas pengelolaan.
2.4. Kegiatan Proyek Konstruksi

Kegiatan proyek lelah a,kenal ,e|ak ^ ^ ^ ^^

ragam dan bersifat kompleks.

*oya dan kegia,an untuk n,en*kan bmgmQn^^^
™* Von, pan)ang, ,,,mana ^^^ ^ ^ ^
banyak sekali kegiatan olnn r,3-'an alau pe„„aan. Kegiatan-kegiaton tersebut

°ra,ek PerenCma' POra "*'~ ** betbaga, *iP„n „mu, para
™na|er konstruks, proven aan agen maferia|, dQn ^^_
*n9an kepentmgan aan ,anggmg Jawab ^^ ^
M-pUn .era, da„ berbaga, urM ¥Qng ber,a,nan daSQrnya, ma,a ranM

^giatan mereka saling ierkai1< m^^nnnri lhi ,
'-"^aruhi dan sekaligus juga saling

menunjang dalam rangka menmnn, +, ,„mencapai tujuan yang soma, Oleh karena sifat
Pe^aan konstruks, yang dem,k,an, _„ dan ^ _
-ara keseluruhan harus diberiakukan sebaga, suatu sistem. Sistem ,n,
dikendalikan dan dikoordinasikan sed,m,kian run, h- j-miKian rupa sehingga menjadi
kesaluan yang menyeluruh.
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Kegiatan proyek konstruksi sudah dirnulai sejak dikemukakannya

prakarsa dari pemilik, sampai dengan tahap pengoperasian bangunan

sesuai dengan tujuan fungsional proyek.

Menurut Iman Soeharto (1995) dalam Manajemen Proyek, ada

empat tahap siklus proyek, yaitu :

1. tahap konsep Iual,

2. tahap definisi atau tahap perencanaan dan pernantapan (PP),

3. tahap implemenfasi,

4. tahap operasi atau utilisasi.

Menurut Donald S.Barrie (1987) dalam Manajemen Profesionai, ado enam

tahapan dasar yang mernberikan surnbangan dalam pengembangan

suatu proyek mulai dari suatu gagasan sampai menjadi suatu kenyataan,

yaitu :

1. konsep dan studi kelayakan,

2. rekayasa dan desain,

3. pengadaan,

4. konstruksi,

5. memulai dan penerapan,

6. operasi dan pemanfaatan.



3.1 PENGERTIAN

BAB III

SISTEM PENGENDALIAN PROYEK

Menurut pengertian dan munajemen proyek, maka fungs,
pengendaiian menernpati posisi vary, !„raknir dan fungsi-fungsi lamnva,
yaitu merencanakan, mengorganisir dan melaksanakan. Dalam hal hi
Pengendaiian adalah suatu proses yang bermaksud rnemantau, mengkaji,
serta rnengkoreks, apakah langkah-lungkah dan metode yang telah
dilaksanakan telah sesu, dori yanQ te(ah direncanokan_ Def(n. ; dQ.
pengendaiian itu send,n adalah suat, usaha yang ^temQtfc. ^

menentukan standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan,
merancang srstem informasi, membondingkan perencanaan dengan
standar, menganafe kemungkinan adanya penyimpangan antara
pelaksanaan dengan perencanaan kemudian mengambil tindakan yang
diperlukan agar sumber daya yang tersedia dapat dimanfaatkan secara
efekt,f dan efisien dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditetapkan
(R.J. Mockler, 1972).

Dan uraian diatas maka dapat ditank kesirnpulan bahwa
pengendaiian mutlak dperlukan dalam suatu pekerjaan proyek konstruksi
dikarenakan proyek konstruksi mernpunyai karaktenstik siklus yang relatif
singkat serta mtensitas dan macam kegiatan yang cepat berubah.
Pengendaiian mernpunyai suatu keferkaitan yang erat dengan
perencanaan. Perencanaan adalah suatu proses yang rnencoba untuk



meletakkan dasar, tujuan dan sasaran • .rmasuk menyiapkan sumber daya,

dalam pada itu fungsi pengendaiian bermaksud rnemantau dan

mengkoreksi apakah hasil kegiatan yang dilaksanakan telah sesuai denaan

standar yang telah ditetapkan. Pelaksanaan kegiatan proyek vana

rnenyimpang dari standar vana lea1; dkeiapka- gar,,: ^(— o^r-M

metode yang sebaik-baiknya agar penyimpangan yang terjadi dapat

segera direduksi sekecil mungkin. Dengan demikian proses pengendaiian

dalam suatu proyek berlangsung secara terus menorus selama siklus

proyek.

3.2 Proses Pengendaiian

Dalam pelaksanaan proses pengendaiian proyek, harus diferapkan

langkah-langkah pengendaiian agar tercapai efektiritas dan efisiensi

proyek. Suatu pengendaiian proyek dikatakan efektif dan efisien bila

terdapat hal-hal sebagai berikut :

1. Tepat waktu dan peka terhadap penyimpangan. Mietode atau cara

yang dipergunakan harus cukup peka sehingga dapat mengetahui

adanya penyimpangan sejak dim. Dengan demikian dapat diadakan

koreksi secepat mungkin sebelum persoalan berkembang rnenjadi besar

sehingga sulif untuk diadakan perboikan.

2. Bentuk tindakan yang diadakan tepat dan benar. Untuk itu diperlukan

kemampuan dan kecakapan menganalisis indikator secara akurat dan

obyekfif.



5. Mengkaji dan menganaiisis hasii pekerjaan terhadap standar, knteria,

dan sasaran yang telah ditentukan.

6. Mengadakan tindakan pembetulan.

Pada suatu ketika, dalam Pngkah-langkah pengendaiian suatu

proyek, dijurnpai kendala-kendala /arig menyebabkan pengeridalian

proyek tidak rnembuahkan hasil vang diharapkan. Secara urrium

penyebabnya adalah sebagai berikui :

I. Karakterlstik Proyek, umumnya kegiatan proyek bersifat kompleks,

melibatkan banyak organisasi peserta dan lokasi kegiatan yang

berpencar-pencar lelaknya. Hal ;ersebut rnengakibatkan kesulitan

dalam mengikuti kinerja masing-rnasing kegiatan don rnenyimpulkan

menjadi laporan yang terkonsotdasi, serta masalah komunikasi dan

koordinasi makin bertarnbah dengan besarnya jurniah peserta don

terpencamya lokasi.

2. Kualitas Informasi, laporan yang tidak tepat pada waktunya dan tidak

pandai memilih materi akan banyak miengurangi faedah suatu

informasi, ditambah lag! bila didasorkan pada informasi atau sumber

yang kurang kompeten.

3. Kebiasaan, di organisasi pemilik, pengelola proyek sebagian besar

berasal dari bidang-bidang fungsional dengan pekerjaan yang sifatnya

rutin-stabll. Mereka yang sudah "mapan" dengan sikap dan kebiasaan

yang selama ini dialarni umumnya sulit menyesuaikan diri dalam waktu



yang relatif singkat dan cenderuna "resistant" terhadap perubahan

yang semestinya diperlukan untuk mengelola proyek.

3.3 Obyek Pengendaiian.

Setelah mengetahui fungsi, proses dan penyeriian pengendalic

maka langkah berikutnya adalah rnengantisipas, ienis /obyek yang akan
dikendalikan. Sepert, yang telah diura.kan diatas bahwa pengendaiian

bertujuan rnemantau don mengarahkan pelaksanaan pekerjaan agar
sesuai dengan perencanaan, mi berart, rnacarn dan aspek kegiatan yang
dikendalikan idenrik dengan perencanaan.

Secara garis besar -,byr,k pengendaiian proyek adalah sepaqai
berikut :

1.Organisasi dan Personil

Memanfau apakah organisasi pelaksana proyek dibenfuk sesuai

dengan rencana, apakah personilr.ya telah mencukupi kualifikasi, dan
apakah jumlahnya telah mencukupi.

2. Waktu/Jadwal

Dalam aspek ini obyek pengendaiian amat ekstensif dan berlangsung
selama siklus proyek. Kegiatan utama adalah kegiatan engineering,
pengadaan, pabrikasi, dan konstruksi.

3. Anggaran biaya dan Jam-orang

Seperti halnya dengan aspek waktu, maka pengendaiian anggaran
dan pemakaian jarn-orang berlangsung sepanjang siklus proyek.

'in,
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dengan potensi paling rnunghn keberhasiian yang besar dorado
diawal proyek pada saat rnerun ,uskun definis, lingkup kerja.

4. Pengendaiian pengadaan

Penekanan pengendaiian pengadaan disamping aspek biaya, mutu,
dan jadwal juga termasuk pro^:dur-nrosedur sorta oeraturan v.mn
diberlakukan.

5. Pengendaiian lingkup kerja

Pengendaiian lingkup kerja erat huoungannya dengan aspek tW/a
Hal ini periling dilaksanakan karena ?,ada tahap engineering depot
dipilih berbagai mac an ialfemalir.

6. Pengendaiian mutu

Mencakup rnasalah yang cukup !u,r„ dengan tujuan pokok has, dan

proyek tersebut harus sesuai dengan pernakaian. Hal ini dilaksanakan

mulai saat perencanaan sampai dengan uji coba operasi.
7. Pengendaiian kinerja

Memanfau serta mengendalikan asnek biaya dan jadual secara

terpisah dengan tidak mernberikan penjeiasan mengena, perihal

kinerp. Misalkan pekerjaan berlangsung lebih cepat dari yang

direncanakan akan tetapi hal ini bukan merupakan jaminan bahwa

pelaksana mengqalam, keunfungon, sebab ada kemungkinan biaya

yang dikeluarkan per-unitnya lebih besar diband.ngkan anggaran. Hal

mi berarti pernakaian biaya proyek iidak efisien sehingga
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kemungkinan secara keseluruhan proyek tidak dapat menyelesaikan

pekerjaan. Untuk mengkaji kernungkinan-kernungkinan tersebut maka

diperlukan pemantauan dan pengendaiian kinerja.

3.4 Macam Metode Pengendaiian

Dalam suatu sistern pemantauan dan pengendaiian diperlukan

rencana yang readstis sebagai fok .k ukur pencapaian sasaran dan

diperlukan metode-metode yang eapat mengungkapkan indikasnndikasi

ferjadinya penyimpangan dilapangan pada saat pelaporan. Dalam dunia

konstruksi kita rnengenal beberapa macam metode yang dipergunakan

untuk mengendalikan suatu pekerjaan oroyek, diantaranya :

3.4.1. Varian

Metode varian adalah suatu metode untuk mengendalikan biaya

dan jadual suatu kegiatan proyek konstruksi. Dalam metode ini identifikasi

dilakukan dengan membandingkan ,umlah biaya yang sesungguhnya

dikeluarkan terhadap anggaran. Teknik analisis Vanon dilakukan dengan
mengumpuikan informasi mengenai slotus akhir kemajuan proyek pada

saat pelaporan yaitu dengan menghitung jumlah unit pekerjaan yang

telah diselesaikan kemudian dibandmgkan dengan perencanaan, atau

melihat Catalan penggunaan sumoer daya, misai jam-orang dan
membandingkan dengan anggaran.

Analisis varian akan memperlihatkan perbedaan antara hal-hal berikut:

1. biaya pelaksanaan terhadap anggaran

2. waktu pelaksanaan terhadap jadwal



3. tanggol mulai pelaksanaan terhadap rencana

4. tanggal akhir dan pekerjaan fort ,adap rencana

5. penggunaan jumlah tenaga kena terhadap anggaran
3.4.2. Konsep nilai hasil

Konsep niiai hasil adalah suatu metode pengendaiian proyek yang
merupakan pengembangan dan metode varian. Kelebihan dan metode in,

adalah menganalisis varian biaya dan varian jadual secara terpadu dan
juga menunjukkan kinerja kegiatan yang sedang berlangsung.
3.4.3. Rekayasa Nilai

Rekayasa nilai adalah suatu usaha yang ferorganisas, secara
sistematis dan mengaplikasikan suatu leknik yang telah diokui, yailu tekn.k
mengidentifikas, fungsi produk atau ;asn yang bertujuan memenuG fungsi
/ang diperlukan dengan harga yang Ierendah (paling ekonomis).

Berbeda dengan pengendaiian biaya yang lain, Rekayasa Nilai
memusatkan analisis pada rnasalan nila, terhadap fungsinyo, bukan
sekedar anaiisis b,aya. Di s,n, d,cari biaya ferendah yang dapat memenuh,
fungsinya.

Tahap-tahap dalam Rencana Kerja-Rekayasa Nilai adalah sebagai benkut :
1• Tahap Informasi

2. Tahap Spekulasi

3. Tahap Analisis

4. Tahap Pengembangan

5. Tahap Penyajian dan Program Tindak Lanjut

6. Irnpiementasi



BAB iV

KONSEP NILAI HASIL

4.1 Pengertian

Pada bab sebelumnya telah <iii> Jaskan bahwa pada saat pelaporan

terdapat varian antara biaya aktuai terhadap biaya anggaran. Untuk

rneningkatkan efektifitos dolarn rnemantau dan mengendalikan proyek,

diperlukan rnetoda yang dapat mengungkapkan keadaan pada saat

pelaporan serta dapat mengetahui kinerja serta memperkirakan hasil akhir

pelaksanaan proyek. Untuk rneningkatkan efektifitos dalam rnemantau

dari mengendalikan kegiatan proyek. digunakan rnefode yang mampu

menunjukkan kinerja kegiatan, Sola! sale metode yang mernenuhi tujuan

mi adalah Konsep Nilai Hasil (Earned Valve Concept).

Dengan memakai dasar asumsi tertentu, menurut Iman Soeharto

dalam Manajemen Proyek (1995) metode tersebut dapat dikembangkan

untuk membuat prakiraan atau proyeksi keadaan rnasa depan proyek,

yaitu :

1. dapafkah proyek tersebut diselesaikan dengan dona sisa yang

ado ?

2. berapa besar perkiraan biaya untuk menyelesaikan proyek ?

3. berapa proyeksi keterlambatan pada akhir proyek, bila kondisi

masih seperti saat pelaporan ?

Asumsi yang digunakan konsep nilai hasil adalah bahwa kecenderungan

yang ada dan terungkap pada saat pelaporan akan terus berlangsung.

Proyeksi masa depan penyelenggaroon proyek merupakan masukan yang

32



33

songot berguno bogi pengeloio rnauoun pemilik, karena dengan demikian

rnereka merniliki cukup waktu untuk rnemikirkon cara-cara menghadapi

segala persoalan di masa yang akan d< jtang.

Dari uraian di alas maka dapal disimpuikan bahwa metode konsep

nilai hasil dipergunakan untuk menghitung besarnya biaya yang

dikeluarkan berdasarkan anggaran serta prestosi pekerjaan yang telah

dilaksanakan.

4.2 Biaya Pekerjaan Berdasarkan Anggaran

Pada mietode konsep nilai hasil lerlihat bahwa metode ini rnengukur

besarnya unit pekerjaan yang telah diselesaikan, pada saat pelaporan bila

dinilai berdasarkan jurniah anggaran yang telah disediakan untuk pekerjaan

tersebut. Sehingga diketahui hubungan anlo'a hasn tisik pekerjaan

lerhadap jurniah anggaran yang telah dikeluarkan. Untuk lebih jelasnya

miaka dapat dilihat pada sebagai berikut :

1. Pekerjaan galian tanah mernpunyai volume pekerjaan 1000 mp

dengan nilai pekerjaan 50 juta rupiah.

2. Pada saat pelaporan, telah diselesaikan sebesar 500 m3.

Biaya aktual yang telali dikeluarkan adalah 30 juta rupiah.

Nilai hasil dan pekerjaan tersebut adalah biaya yang dianggarkan dari

pekerjaan yang telah lerselesaikan. Pekerjaan yang telah terseiesaikan

adalah .500 mr3 , jika diprosentasekan nilainya = (500/1000).(100%) = 50%.

Sehingga menurut anggaran pengeluaran adalah sebesar

(50%) x ( Rp. 50 juta) = Rp. 25 juto. .tadi nilai hasil pekerjaan pada saat
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peloporan adalah Pn -^ ,< ,m • ,
' r J Ju1a- -(1<^gkan biaya aktual yana telah

dikeluarkan sebesar Rp. 30 juta, lebih Gdor Rp. 5juta.

1.Jumlah pekerjaan

Anggaran

2. Pekerjaan yang teph

terselesaikan (%j

Anggaran yang ierpakai

Pengeluaran aktual

PG
1000 m-1 baton

GGJ

CI
Rp. 5u juta

500 m3 be ton = 50 %

tGl
JJ2^2Giy_tg_

G

Rp.30juta

Gambar A. 1Menilai biaya pekeyc
dllihal dari baqian,

ion yang lelah diselesaikan

dalam anggaran seh

umiah anggaran yang dipakai

Ma pekerjaan drtakukan 5e-el,,en mung,n darl yang dlperkirakan
•ngga pengeluaran misalnya hanya 20 iula rupiah

maka dikatakan nl(a, hasi, !35 ,u,a ,upUhi iebrh besar clot, pengeluaran. Dan
Ma vang terjadi adalah sebaliknya ,Wporti pada con,ohl
dikatakan nilai hasil lebih keen dari penjieiuoran.

maka dapat
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4-3 Pekerjaan YangMaslh Berlangsung

Pada kenyataannya dalam slJatu Drf)_, , .
U Pr0yeK ^rdapat berbagai

macam pekerjaan yang berlangsung tidak re
y Tldak bersamaan,sehinqga

bermasalahan yang ada t.daL--^c ,V• J -dak .eseaernana contoh diotas. Misalnya pada
•>"«t Pelaporan terdapat pekenr,^, nh. ,• -rJ- - a,b,a dengan kemaiuan vrna
berbeda-beda, yaitu :

1• Pek6TO atetah selesai dilaksanakan 100%
2. pekerjaan b telah berlanae „•-,-„ j• <-,lung,ung, ,Jan padQ saQ| pe|aporan be((jm

100%selesai

3- pekerjaan c belum dimulai

Keadaan in, dapat dijelaskan pada gambar 4.2

a.

Gambar 4.2. Satu pake Ikerja yang tordm dari

kemajuan yang berlainan

' Tanggal Pelaporan

3jems pekerjaan dengan

Pada proses perhitun

dapat digunakan pendekaf
gan nilai hasil dan beb

erapa macam pekerjaan

™dengan memperhatikan bobof komo
onen-
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komponen pekerjaan tersebut terhadap total pekerjaan = prosentase

pekerjaan (a+b+c).

Unluk lebih jelasnya dapat dilihat paaa contoh sebagai berikut:

1. Komponen a telah 100 %selesai = 100

2. Komponen b = besarnya persentase penyelesaian fisik

sesungguhnya

3. Komponen c belum mulai = 0

Contoh perhitungan nilai hasil suatu paket yang terdiri dari beberapa

pekerjaan dengan tingkat penyelesaian yang berbeda ditunjukkan pada

label 4.1. Kegiatan konstruksi lerdin dan komponen-komponen pekerjaan

rnenyiapkan lahan, sipil dan bangunan, memasang peralatan, pekerjaan

pipa, listrik dan instrumen serta isolasi dan pengecatan, dengan

anggarannya masing-rnasing. Pada saat pelaporan diketahui penyelesaian

fisik masing-rnasing komponen, sehingga dapat dihitung nilai hasil paket

kerja konstruksinya, yaitu bobot penyelesaian fisik {%) dikalikan anggaran,

kemudian dijumlahkan, maka diperoleh (46%) x (Rp 2.000 juta) =Rp 920 juta.
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2. BCWP ( Bvdgeted Cost of Work Performance)

Adalah jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan jika ditinjau dari
prosentasi pekerjaan yang telah diselesaikan selama kurun waktu

tertentu. Sehingga bila kita bandingkan antara ACWP dengan
BCWP maka akan diketahui perbedaan antara biaya yang telah
dikeluarkan terhadap biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk

menyelesaikan pekerjaan sampai pada saat pelaporan hasil
pekerjaan tersebut.

3. BCWS ( Bvdgeted Cost of Work Schedule)

Adalah jumlah biaya yang dikeluarkan berdasarkan anggaran
dalam suatu pekerjaan sesuai dengan jadwal pelaksanaan

pekerjaan. Jad, dalam kenyat. m/a nilci uang yang seharusnya
dikeluarkan pada saat pelaporan pekerjaan menurut jadwal yang
telah direncanakan. sehingga di< ialamnya tercakup nilai biaya,
waktu, serta lingkup kerja yang telah tercakup didalam setiop
elemen pekerjaan.

Dalam pelaksanaan pekerjaan, indikator tersebut dipergunakan
untuk menunjukkan keadaan proyek meliputi kemajuan don k,ner,a
pelaksanaan proyek seperti:

1• varian biaya (CV) serta varian jadwal (SV) terpadu ;

2. rnemantau perubahan varian terhadap angka standar;
3. Indek produkfivitas kinerja ;

4. perkiraan biaya penyelesaian proyek.
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4.5. Varian Biaya dan Jadwal Terpadu

relah disebulkan sebelumnya bahwa menganafeis kema,uan proyek
dengan memaka, metode varran sederhana dianggap kurang mencukup,
tarena analrsrs vanan irdak rnengrnteg.asrkan aspek braya dengan pawa!.
Untuk mengatasinya drgunakan rne,„da ni|ai hasi, dengan indrkator BCWS,
BCWP dan ACWP. var,an yang *a*an disebul vanan braya lerpadu
ICV) dan varran jadwal terpadu ,SV, :,3,-,agal contoh ,e,iha, pnda tabe|
«• Ketrga rndrkator drgambarkan „,„„, bentuk gralrk dengan braya
sebagai sumbu vertikal dan waktu sebagai sumbu horrsontal, ha, rni dapa,
dilihat pada gambar 4.3.

Anggaran (BCWS)

Pengeluaran (ACWP)

Nilai Hasil (BCWP)

Varian biaya (CV)

Varian jadwal (SV)

Tabei4.2. Data vcana; i oiaya dan jadwal

April

(Sumber: Soeharto, Iman, Manajemen Proyek, T995)

Berbagai kornbinas, antara vanan ,adwal dan varian biaya disqikon
dalam tabel 4.3. Rumus varian jadwal

rumus no. 2 dan no. 3.

dan varian biaya dapat dilihat pada
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Angka negatif vanan biaya terpadu v-
biaya feblh tin • 9 menu'«>»n bahwa

"""' dQ" ~ **- cosr ovmm Anaka no|
menuniukkan pekerJaan terlaksana ses. ,0, bla>,a ,. ,

vong d.ebut cosr „N D "^ ^"^NDEMUN. Dernrkran puta halnva dengan jadvat •
-*a negatif beratti ,e„a,r,bar anaka n,-| ,

-epar dan rencana. label iy ,--
J u ri!^unjukkan nncian anairr w •

terpadu tersebut. 'Qr!an

Varian Jadwal I Varior. r7~G'~

Positif

Positif

'GbeCi.3. Ar,afer
ouan terpacju

Keferangan

Pekerjaan' lerlateaT^Ttebih"^:TG~T<r—~
dengan Nava n«n~„J pc" dan jadwalp r lonflgaro,, ^ Pen^uaran lebih keel, ^ j

N°l PekfririG 7~T~; —

JEa^^n >a pengetaon lebih Descr dari

•• 3t":5o<>h°,i°-1™". «-»)<-.„ ,,oyek,,9;:,
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4.6. Indek Produkflvitas dan Kinerja

Pengelala proyek senngkal, rngrn mengetahu, ef.ens, penggunaan
-nber dayd. ,n, dinyatakan sehaga, Indek Prodnktrvitas atau Indek ,,nef|a
Adapun ,urnus-rumL5 yang drgunakun dapat drirha, pada runrus „fJ. , gon
no. 5.

sebagai berikut :

1• Indek kinerja biaya (CPT) <. ],

dari anggaran (rugi)

2. Indek kinerja biaya (CPl) g,

dari anggaran (untung)

3. Indek kinerja jadwal (SPI) - j,

lambat dari jadwal (teriambatj

4. Indek kinerja jadwal (SPI) > j, -

cepat dari jadwal

Ddlan-, memantau pelaksanaan proyek, »erutama pada tahap
tonstruks, yang menggunakan serueah besar tenaga kerJa, angka

nerkembangannya, karena angka ,nr berpengaruh besar terhadap
Penyediaan jumlah tenaga kerja.

Biaya pengeluaran lebih besar

Biaya pengeluaran lebih kecil

Pelaksanaan pekerjaan iebih

Pelaksanaan pekerjaan lebih
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BAB V

STUDI KASUS METODE KONSEP NILAI HASIL

PADA PROYEK KONSTRUKSI JALAN RAYA

5.1. Umum

Kegiatan proyek adalah suatu kegiatan yang bersifat sernentara

yang berlangsung dalam jangka waklu terbatas, dengan alokasi sumber

daya tertentu dan dimaksudkan untuk melaksanakan tugas yang

sasarannya telah digariskan dengan jelas. Melihat karakteristik proyek

seperti yang tersebut di atas, mas;a dalam suatu peGksanaon proyek

dibutuhkan suatu perencanaan yang matang dan cermat. Perencanaan

itu sendiri pada dasamya rnengondung unsur perkiraan. Dengan

menyadari hal tersebut, maka .sangatlah periu untuk memperhitungkan

penyimpangan-penyimpangan yang datang di kemudian hari, karena

makin cermat dan matang suatu perencanaan makin sedikit kemungkinan

terjadinya suatu penyimpangan, Dalam pelaksanaan pekerjaan harus

diperhatikan prestasi yang telah dicapai proyek dan kemudian

dibandingkan dengan rencana semula proyek. Usaha membandingkan

antara prestasi riil proyek dengan rencana semula proyek inilah yang

disebut dengan pengendaiian.

Suatu pengendaiian proyek yang efektif dapat meramalkan dan

mengevaluasi kegiafon-kegiatan kntis (kegiatan yang waktu

pelaksanaannya tidak dapat diperpendek), serta dapat meninjau

kecenderungan-kecenderungan yang timbul dan dapat menganalisa

43



4G

5.3. Nilai Hasil Saat Pelaporan

Nilai hasil adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang telah

diselesaikan. Rumus nilai hasil dori pekerioan yang telah diselesaikan adalah

seperti tercantum pada rumus (1).

Nilai hdsil =(%Pe.nyelesaian)x (Anggaran)

Anggaran yang digunakan daiarn perhitungan adalah anggaran

lolal dari proyek seperti tercantum daiarn Rencana Anggaran Biaya

(lampiran 1). Adapun percentase penyelesaian fisik didapat dori data

pelaporan terakhir prestasi pekerjaan (lampiran 2). Uniuk lebih jelasnya

dapat dilihat dalam label 5.2 di bawah mi.

Tabel5.2. Nilai hasil saai pelaporan pada Proyek

SEMARANG NORTH RING ROAD Section I

Ho Macam Pekerjaan

Anggaran

(dim Rupiah]

Bobol

(dalam %)

Penyelesaian fisik (%)

Baglan Konstruksi

1 Mobilization 95.000.000,00 0,588 90,476 0,532

2 Drainage 988.620.S88.13 6,120 0,425 0,026

3 Earthworks 2.405.030.! 19,32 14,890 104,822 15,603

5 Granular Pavement 1.739.139.778,41 10,767 7,059 0,760

6 Asphalt Pavement 1.301.532.450,36 11,154 0,869 0,097

7 Structures 8.096.694.643,43 50,125 73,039 36,611

3 Reinstatement & Minor

Works

884.777.013,68 5,475 0,694 0,038

Total 16.152.892.568,33 100 53,1932



Untuk keterangan lebih nnci dapat diiihat pada tobel 5.3 di bawah ini.

Tabel 5.3. vaiian biaya dee ladwai pada proyek

SEMARANG NORTH RING ROAD Section I

Anggaran (BCWS)

Pengeluaran (ACWP)

Penyelesaian

Nilai Hasil (BCWP)

Varian Biaya (CV)

Varian Jadwal (SV)

Periode 23 Nov - 29 Nov 1997

Rp. 4.366.889.117,00

Rp. 7.870.996.837,89

53,671 %

Rp. 8.669.497.391,51

+ Pp. 798.501.054,00

Pp. 4,302.608.774,51

4AS

Dan perhitungan di atas diperoleh nilai -,/arian biaya (CV) = positif don nilai

vanan jadwal (5V) = positif, maka dapat disimpulkan pekerjaan proyek mi

lebih cepat dari jadwal dengan biaya lebih kecil dari anggaran.

Untuk menghitung besarnya indek kinerja biaya dan jadwal,

digunakan rumus (4) dan (5).

Indek Kinerja Biaya (CPI)= BCWP / ACWP

= 8.669.497.891,51 / 7.870.996.837,89

= 1,1014

Indek Kinerja Jadwal (SPI) = BCWP / BCWS

= 8.669.497.891.51 / 4.366.889.117,00

= 1,9853

Dori perhitungan, indek kinerja biaya lebih besar dari satu, maka proyek mi

pengeluarannya lebih kecil dari anggaran. Sedangkan Indek kinerja

jadwal lebih besar dari satu, maka pelaksanaan lebih cepat dari Jadwal.



BAB V!

PEMBAHASAN

6.1. Umum

Konsep nilai hasil adalah suatu me lode daiarn sis lorn pengendaiian

biaya dan waktu proyek, yang jugo rnampu mengendalikan kinerja

kegiatan yang sedong beriongsung. Metode konsep nilai hasil ini dapot

bermanfaal untuk rneningkatkan eGGifitas dalam pemantauan dan

pengendaiian kegiatan proyek. Metode ini merupakan pengembangan

dari metode identifikasi varian, dimana identifikasi varian hanya

menunjukkan varian biaya dan jadwal tanpa dapat rnengungkapkan

kinerja kegiatan yang sedang dilakukan.

Indikator-indikator yang digunakan dalam metode konsep nilai hasil

ini adaiah ACWP {Actval Cost Work of Performed), BCWP {Bvdgeted Cost

Work of Performed) dan BCWS {Bvdgeted Cost Work of Schedvle). Dengan

ketiga indikator yang diperoleh pada saat pelaporan tersebut, rnaka

dapat diketahui perkiraan biaya, waktu penyelesaian proyek dan kinerja

kegiatan yang sedang berlangsung.

Konsep nilai hasil adalah konsep menghitung besarnya biaya yang

menurut anggaran sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan atau

dilaksanakan (Bvdgeted Cost Work of Performed). Dengan demikian suatu

tindakan antisipatif dapat segera dilakukan apabila ditemukan suatu

penyimpangan-penyimpangon dalam pelaksanaan kegiatan.

4d
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Perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) sesuai rumus (6)

= (Anggaran - BCWP) / CPI

= 7.483.364.669,92/ 1,1014

= 6.778.4 10.026,00

Perkiraan total biaya sampai akhir proyek (EAC) sesuai rumus (7)

= PTC + ACWP

= Rp. 14.649.406.860,00

Keuntungon = Anggaran - EAC

= Rp. 16.152.892.568,33- Pp. 14.649.406.860,00

= Rp, 1.503,485.700,00

6.2.2. Aspek Waktu

Waktu keseluruhan =Rencana total woktu penyelesaian proyek

= 24 bulan

Waktu pekerjaan tersisa

= Rencona waktu - Waktu pelaporan

= 24 - 9

= 15 bulan

Indek kinerja jadwal (SPI) sesuai rumus (5)

= BCWP/ BCWS

= 1,9853

Perkiraan waktu pekerjaan tersisa (ETS) sesuai rumus (8)

= (Rencana - Waktu pelaporan) / SPI

= 7, 5 bulan



Perkiraan total waktu sampai akhir proyek (EAS) sesuai rumus (9)

= ETS + Waktu pelaporan

= 16, 5 bulan

Kemajuan = Waktu rencana - PAS

= 24- 16,5

= 7,5 (rnaju 7,5 bulan)

6.2.3. Aspek Kinerja

Dari hasil perhitungan pada hah sebelumya, terlihat indek kinerja

biaya lebih besar dari sotu (CPI >1). dan indek kinerja jadwal lebih besar dari

satu (SPI > !). Hal ini berarti proyek tersebut dari segt biaya mengalami

pengeluaran lebih kecil dori onggaran atau dapot dikatakan proyek Ini

mengalami keuntungan, dan pekerjaan lebih cepat dari jadwal.

Dari uraian di alas maka dapot dikatakan bahwa kinerja

penyelenggaroon proyek ini lebih baik dari perencanaan. Dan kondisi

seperti ini harus dapat diperlahankan sampai pada akhir proyek. Apabila

ingin rneningkatkan keuntungan don mempercepat waktu penyelesaian

proyek terhadap perkiraan perhitungan di atas, maka yang periu dilakukan

adalah rneningkatkan kinerja penyelenggaraan proyek.

Dari hasil pembahosan di atas, dapat dilihat dalam gambar 6.1 yang
menunjukkan perkiraan [forecast) jadwal dan biaya (EAC) pada akhir

proyek, jika kondisi tidak berubah (soma seperti pada waktu pelaporan).
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BAR VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1. Kesimpuian

Don uraian pada bob-bah ei„.. Jumnva, maka dapa! diumbii

ke'enpulan, sebagai berikui :

i. Kansen nilai hasil adalah kons ;p menghiGng besarnya biaya yang

rnenurul anggaran sesu<h den » :e >.ekerja. v. >yang lolah died eaikeri

atau dilaksanakan. Bila diknpy dori lumlah betmrjaan yang

di-.o|re.-.iikan make hemMi b^-ap ,ri! mengukur besarnya unit

pekerjaan yang CGh diselee man, pada snap; waktu bila dimloi

berdasarkan jumlah anggdine vang divGiakan unluk pekerjdan

tersebut,

2. Konsep nilai hasil dapot mernberikan informasi rnengenai status

proyek pada saat pelaporan do* i prr.yeksi proyek untuk woktu vono

akan datang. Hal lersebut didapat dengan menghubungkan antar

ketiga indikator, yailu biaya panaeiuaran aktual atau ACWP {Actual

Cost Work of Performed), ma< hasil dari pekerjaan yana telah

diselesaikan terhadap anggaiannya otou BCWP (Budgeted Cost

Work of Performed) don anggaran yang dikaitkan dengan jadwal

pelaksanaan atau BCWS {Budgeted Work ofScheduled).

d Analisis studi kasus menunjukkan bat wa , proyek SEMARANG NOR1 Pi

RING ROAD See hen I mengalami keunfungan don waktu

pelaksanaannya lebih cepat dari rencana.
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4. Syarot keberhosilon W,n,^ suatu proyek dengon rentage

konsep nilai hasil (dana! mengetahu, stab,, Proyek sehap e,,!)

adaiah harus didukung meh s,stem miormasi vang boik

(kornputensas, data), data pelaporan yang akurat, dd,a,l, tepat

woktu dan kontinyu serl., vv,,,. „perencanaan yang baik.

5- Seteloh didapol hasil dan p.GGungan maka periu dipersiapkan

proses pengendaiian sepert, identifikasi terhadap penyimpangan-
penyirnpanaan vm-, • <, .•,. ,-+•

" '" ' ' ' ,|!-:M 'Padanankan Gee

rneningkatkan kinerja yang ado secara bertahap.

7.2. Saran-saran

Dari s,udi Tugas Akhir o beb,mpa saran yang dapat dramurkan.
antara lain :

1• Untuk optimalisasi pengendaiian suatu proyek, s

sistem pengendaiian didukung dengan perencanaan yang matang
dan sistem informasi yang tepat. sistematis dor, iengkop. ^.ehmgga
memudahkan daiarn langkah evaluasi dan koreksi,

2- Mengingat karakteristik tiap pmvek yang berbeda, apabila terjadi
suatu keterlambatan don ke

angatlah periu suatu

H-Gian periu adanya langkah analisa

)bny

dilakukan suatu langkah antrsipasi yang tepat.

terhadap penyebab-penvehahnwn ^mm a ,,m. oo< u.. iy a secara kf iusus, sehingga dapat



PENUTUP

Bi5miiic3hirrohirnac3nirra.it uirri

Assalarnu'alaikurn Wurdhmaimo -G Garokah

Dari Laporan Tugas AkNr ini da; ;. ,-i diambil beherapa peiaiaran bemuna

ienlang pentingnya membuka wawasan bagi para mahasryvg varig

herkecirnpung daiarn dunia kanr pa.ii •umumnya dan dunia korGmC,, pada

khuvjsnya karena dengan mempelaj. :m •nanajemc.n konsiruksi kita r.n^nyadari

hetaoa rumitnya melaksanakan suaG nroyek konstruksi. tidak cukup hanya

dengan pengetahuan struktur sajo, s Gagga kilo ikbak b- ten beihenti unluk

snlaG menambah wawasan dor. moningkalkan kwlrampiian •..-niuk

monghadapi sistem sosialisosi global yang sangaf gencar dilakukan selurub

manusia untuk berebut mendapatkan lemipat dan beraktualisasi dengan

dirinya.

Khusus untuk mahasiswa teknik sipil ada semacarn tuntutan unluk solalu

berusaha mengikuti perkembangari teknologi kontruksi agar dapat

mernberikan yang terbaik bagi keluarga, mosyorokot, bongso don negara

karena sebagai seorang muslim yang baik adalah seorang muslim yana

dimana setiap kehadirannyo akan seialu mendatangkan manfaa! bagi

lingkungan sekitarnya sehingga apa yang kita harapkan untuk menjadi insan

kamil dan khusnul khotimoh Insva ALLAH akan tercapai sehingga tidak sio-sio
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ALlApl rnenciptakan seorang manusia dengan mernbawa arnanat sebagai

pemelihara oiarn semes ia uuluk digund>,an seiayakr iyo sesuai dengan apa

varig dipenniahkan AMAH dan sesuai dengan apa yang diajarkan Rasululiah

NaP'i Besar Muhammad SAW kepada umalnya.

Tidak luoa penulis horharup akan adanya knlik dan saran vang

mernbangun dari semua pihak yang ogdar belapa penlingnva sobuah

kesornpurnaan untuk rnembawa amaoo; oil AH agar kka seialu " raslahiaui

Khairat " O'-mi ieroapa.r:ya M-yejadbyear, urnal Gam dirnasa yang akan

dalang. karena penulis sadar akan kGemahan .!an kokhilafan rang ado

dalam karva mi, karena '..yegg me-renakan Sunnafulah bahwa tidak add

manusia yang sernpurna ka..oaii ncmba-hamba yang n lernong terpiiih oieh

ALLAH, oleh karena itu ponds akan seiaiu menerima dengan iapang dado

atas segala n lasub in vand ; >< mia! n :, .<, „ -.- nguri Per.; uGf >k.arya ire

Alharndulaani'ah; .A y ;emw e .;a, , ?,uji dag; .••,!.,. Ah yvVT. d,; nana aias

berkat rahmat, hidayah dan paroo'ih-NPA maka iaporan ini dapat

terselesaikan, dan sernoga ALLAH seialu melimpahkan rahmat don hidayah-

NYA kepada kita semua agar kita seialu dibirnbing pada jalan yang benar

yaitu jalan orang-orang yang sobor dan bortakwa. Arnin.

Subhanallah Wol ITamdulillaLiu Wa i..aa lioaho llailaahu ALLAHU AKRAR,

Wa Billaahitlaufiq Wol Hidayah,

Wassalaamu'aiaikum Warahmatullah Wabarokah.
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GENERAL EMGiNEERIMG CdGfPGGFGn . GVG! SlPii.. UMUM I

PER 101)

PACKAGE

CONTRACTOR

CONSULTANT

WEEKLY FINANCE REPORT

NOVEMBER 2.G TO NOVEMBER 29'" , 1T)7

SEMARANG NORTH RING ROAD Section I

PT. ADHI KARVA Pctscro

PT. NIJ.SVEY ENGINEERING CONSULTANTS

ISO-'iCOl •'< '.5002

LAM PI PvAN 3

PX.\ ITEM

" DIV.T

DESCRIPIION Or

WORK

mobTuzatTon" " 0.53*2*"

At I UAL (OS T (RUPIAH) I

""78,216,666.610 |

DIV. 2 DRAINAGE 0.026 3,864,020.229

DIV. 3 EARTHWORKS 15.608

0.760

(1097"

2,212,627,710.210

r DIV. 5 GRANULAR PAVEMENT 115,393.462.500

DIV. 6 ASPHALT PAVEMENT 14,570,219.460

DIV. 7 STRUCTURES 36.611 5,440,675,116.740

DiV. 8 REINSTATEMENT AND

MINOR WORKS 0.038 5,649,644.419

TOTAL 53.671 7,870,996,837.859

Knntor Provnk

11

|LJ v-

General Supcrinlctidcnt

Semnrang North Ring Road (Section !)
Pnri Anin^morn Rink !<1 Mo ^ q ^nnr)r.,nr, -Tv- yy (n?.\\ hmi,


